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OPEN ACCESS

Asesmen kompetensi keahlian guru SMK
bidang Kemaritiman, Perikanan, dan
Teknologi Informasi di Kalimantan Timur

Santia Gardenia Widyaswari

Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Kelautan Perikanan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (BPPMPV KPTK), Gowa, Sulawesi Selatan 92172,
Indonesia.

Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja yang terampil dan siap memasuki dunia kerja/industri. Penerapan
Kurikulum Merdeka di SMK menuntut penguatan kompetensi guru agar mampu
menghadirkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hasil asesmen kompetensi keahlian guru SMK se
Kalimantan Timur, yang dilaksanakan pada tanggal 24-28 September 2024 di
Balikpapan. Asesmen kompetensi tersebut meliputi bidang keahlian Teknologi
Informasi, Kemaritiman, serta  Agribisinis dan Agriteknologi. Hasil asesmen
menunjukkan bahwa dari 70 peserta, 66 peserta (94%) dinyatakan kompeten,
sementara 4 peserta (6%) lainnya dinyatakan belum kompeten dan masih
membutuhkan tindak lanjut.

Kata kunci: Ibu Kota Nusantara, pendidikan vokasi, Kurikulum Merdeka, tenaga pendidik,
upskilling and reskilling.

Pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
memiliki peranan penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang siap
memasuki dunia kerja. SMK di berbagai bidang, termasuk kelautan, perikanan, dan
teknologi informasi, dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten
secara teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan industri yang
dinamis (Disas, 2018). Oleh karena itu, kompetensi guru SMK merupakan determinan
factor (faktor penentu) kualitas lulusan yang perlu terus ditingkatkan. Untuk
mengetahui area kompetensi yang perlu ditingkatkan, maka dipandang perlu
melakukan Asesmen kompetensi bagi guru SMK.

Asesmen kompetensi guru bertujuan untuk mengevaluasi penguasaan mereka
terhadap berbagai standar, termasuk kompetensi pedagogi, profesional, sosial, dan
kepribadian (Latiana, 2019; Oka, 2021). Guru SMK dengan bidang kelautan,
perikanan, dan teknik informatika, menghadapi tantangan spesifik terkait dengan
perkembangan dan dinamika industri/teknologi maritim, perikanan, dan teknologi
informasi/komputer. Asesmen ini sangat penting dilakukan karena selain untuk
menilai kompetensi guru juga untuk menentukan langkah-langkah pengembangan
kompetensi yang akan dilakukan secara berkelanjutan.

Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) saat ini berada dalam posisi strategis karena akan
menjadi pusat pemerintahan baru Republik Indonesia, seiring dengan rencana pem-
bangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) (Hadi & Gandryani, 2022; Nurdin, 2022). Pem-
bangunan IKN diharapkan membawa dampak signifikan terhadap pengembangan in-
frastruktur, ekonomi, dan sumber daya manusia di wilayah ini. Dalam konteks ini, pen-
ingkatan kualitas pendidikan, termasuk di SMK, menjadi sangat penting untuk
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memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang terampil dan profesional. Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan (Disdikbud) Kaltim telah memfokuskan perhatian pada peningkatan
kualitas guru melalui program asesmen kompetensi, di mana sebanyak 947 guru ase-
sor kompetensi ditargetkan untuk mengikuti pelatihan berlisensi dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP)!. Dengan harapan bahwa peningkatan jam terbang asesor
akan mengasah keterampilan mereka dalam proses pembelajaran di sekolah.

Namun, tantangan dalam pelaksanaan asesmen kompetensi tetap ada. Kualitas dan
efektivitas asesmen sangat dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya dan
aksesibilitas pelatihan. Implementasi Kurikulum Merdeka juga membutuhkan
kesiapan guru yang mumpuni untuk mendukung fleksibilitas dan kemandirian belajar
siswa, yang memerlukan kompetensi mengajar lebih tinggi dan kemampuan adaptasi
terhadap teknologi dan industri yang terus berkembang. Oleh Kkarena itu,
pengembangan kompetensi guru yang sudah ada perlu menjadi prioritas agar mereka
dapat menguasai kompetensi yang dimiliki secara lebih efektif (Jamin, 2018). Oleh
karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan asesmen kompetensi
bagi guru SMK di Kalimantan Timur. Penelitian ini juga akan membahas berbagai
faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi dan profesional guru. Dengan
memahami konteks lokal dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai praktik asesmen
kompetensi di daerah ini dan memberikan rekomendasi kebijakan untuk perbaikan
yang lebih efektif di masa mendatang.

Penelitian ini menggunakan metode observasi (Abidin, 2015) dan analisis data yang
diperoleh dari asesmen kompetensi yang dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP) Balai Pengembangan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bidang Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (BPPMPV KPTK)
secara serentak pada tanggal 24-28 September 2024 di Balikpapan. Pelaksanaan
asesmen komptensi dilakukan terhadap 70 peserta asesmen (asesi) di dua tempat uji
kompetensi (TUK) sewaktu, yakni Hotel Horison Ultima Balikpapan dan SMKN 5
Balikpapan. Bidang keahlian yang diuji meliputi Teknologi Informasi (Teknisi Utama
Jaringan Komputer dan junior Web Developer), Kemaritiman (Juru Mudi/AB Seaman),
dan Agribisnis dan Agriteknologi (Teknisi Pemeliharaan Benih Ikan Nila dan Teknisi
Pemeliharaan Induk Ikan Nila).

Observasi langsung dilakukan selama asesmen untuk menilai interaksi antara asesi
dan asesor, serta untuk mengevaluasi keterampilan teknis peserta dalam berbagai
bidang yang diuji. Data yang dikumpulkan mencakup hasil skor asesmen serta catatan
observasi terkait performa peserta. Analisis dilakukan secara kuantitatif untuk
mengevaluasi nilai asesmen dan secara kualitatif berdasarkan pengamatan lapangan,
dengan tujuan untuk menilai efektivitas asesmen dan mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan dalam proses pengembangan kompetensi guru SMK di Balikpapan.

Asesmen kompetensi yang dilaksanakan pada 70 asesi dari berbagai bidang keahlian
di teknik informatika, kemaritiman, dan perikanan menghasilkan 66 asesi yang
dinyatakan kompeten, atau sekitar 94,3% dari total peserta (Gambar 1). Peserta yang
dinyatakan kompeten telah memenuhi semua kriteria yang ditetapkan dalam skema
okupasi masing-masing dan mampu menunjukkan bukti kompetensi yang sesuai

1 https://garda.co.id /prioritaskan-jam-terbang-guru-smk-di-kaltim-kejar-sertifikasi-bnsp/
(diakses pada 7 Oktober 2024)
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dengan standar yang diujikan. Sementara itu, 4 peserta (5,7%) dinyatakan belum
kompeten dan masih memerlukan tindak lanjut. Peserta yang belum kompeten
tersebut dinilai belum memenuhi beberapa aspek penting dari kriteria kompetensi,
seperti kurangnya pemahaman dalam penerapan teknis sesuai skema, serta
ketidakmampuan untuk menunjukkan bukti kompetensi yang sesuai selama asesmen
berlangsung. Sebagai catatan hasil sidang pleno LSP BPPMPV KPTK dan informasi dari
para asesor yang melaksanakan asesmen kompetensi (personal communication
dengan Yopi Sopian, Janwar Fajrin, Oktober 2024), disampaikan bahwa beberapa
peserta yang belum kompeten tersebut diketahui berasal dari program keahlian yang
tidak sesuai dengan mata asesmen kompetensi yang diujikan, meskipun masih dalam
kelompok bidang keahlian yang sama. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya
pelatihan tambahan atau asesmen ulang untuk peserta yang belum memenuhi standar
kompetensi.

Asesi belum kompeten
5.7%

Junior Web Developer - 21
Tekni Utama Jaringan Komputer 19
Juru Mudi/AB Seaman 15

Teknisi Pemeliharaan Benih lkan Nila 14
Teknisi Pemeliharaan Induk lkan Nila ' 1
Asesi kompeten
94.3%

Grafik Funnel dan donat dari jumlah asesi yang mengikuti asesmen
kompetensi oleh LSP BPPMPV KPTK di Kalimantan Timur pada Tanggal 24-28
September 2024.

Dampak pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) & implementasi
Kurikulum Merdeka

Hasil asesmen kompetensi yang menunjukkan tingkat kelulusan sebesar 94,3%
mencerminkan dampak signifikan dalam peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMK di
Indonesia, khususnya Kalimantan Timur. Tingkat kelulusan ini sejalan dengan target
pendidikan (vokasi) nasional yang bertujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang
memiliki keahlian spesifik dan siap menghadapi tuntutan industri. Pemerintah Indonesia,
melalui kebijakan pendidikan vokasi, telah berupaya memperkuat kualitas pendidikan di
sekolah sekolah vokasi (SMK) melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang diharapkan
dapat mempercepat peningkatan kompetensi siswa.

Secara nasional, per 7 Oktober 20242, Kurikulum Merdeka telah diterapkan di 13.428
(93%) dari 14.465 SMK di seluruh Indonesia, degan total 369.875 sekolah yang telah
menerapkannya di berbagai jenjang pendidikan. Jumlah ini mencakup sekitar 84% dari

2 https://kurikulum.kemdikbud.go.id /pelaksana-ikm# (diakses pada 7 Oktober 2024)
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total 438.887 sekolah3 di Indonesia, menunjukkan tingkat adopsi kurikulum yang
signifikan (Gambar 2). Di wilayah administratif Kalimantan Timur sendiri, penerapan
Kurikulum Merdeka di SMK telah mencapai 100%, mencakup 218 SMK, dengan total 5.023
sekolah di berbagai jenjang yang telah menerapkan kurikulum merdeka, atau sekitar 83%
dari seluruh sekolah di provinsi tersebut. Penerapan ini menunjukkan upaya serius
pemerintah daerah di Kalimantan Timur untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam menyongsong perannya sebagai calon pusat pemerintahan baru dengan
pembangunan Ibu Kota Nusantara.

Sekolah belum IKM SMK belum IKM
15.7% 7.2%
Sekolah dengan IKM SMK dengan IKM
84.3% 92.8%

Grafik pie yang menunjukkan data sekolah (seluruh jenjang) dan SMK secara
spesifik yang telah melaksanakan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di Indonesia.
Data diambil dari laman web Dapodik dan Kurikulum Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi per tanggal 7 Oktober 2024.

Kurikulum Merdeka pada praktiknya memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran di SMK dengan fokus pada pengembangan kompetensi berbasis proyek
serta penyesuaian dengan kebutuhan dunia industri. Hal ini terlihat dalam pelaksanaan
asesmen kompetensi di Balikpapan, di mana peserta yang lulus telah memenubhi standar
kompetensi sesuai dengan skema bidang keahlian masing-masing, seperti teknik
informatika, kemaritiman, dan perikanan. Pendekatan berbasis kompetensi yang diusung
oleh Kurikulum Merdeka terbukti efektif dalam mengasah keterampilan praktis guru SMK
dan memperkuat hubungan antara pembelajaran di kelas dan kebutuhan industri.

Tindak lanjut & evaluasi

Meskipun sebagian besar asesi pada asesmen kompetensi tersebut telah dinyatakan
kompeten, beberapa di antaranya masih memerlukan tindak lanjut, menandakan
adanya tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, terutama dalam
peningkatan kompetensi guru SMK. Salah satu langkah yang telah dilakukan untuk
mengatasi tantangan ini adalah melalui partisipasi guru pada pelatihan upskilling and
reskilling yang diselenggarakan oleh Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi (BBPMPV/BPPMPV) sejak 2020. Program ini bertujuan untuk
memperdalam dan mengembangkan keterampilan baru bagi para guru agar sesuai
dengan kebutuhan industri, sesuai bidang masing-masing (Hasanah et al., 2023;
MuhKadarisman et al., 2022).

3 https://dapo.kemdikbud.go.id/sp (diakses pada 7 Oktober 2024)
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Selain pelatihan berbasis kompetensi (e.g., pelatihan upskilling and reskilling),
alternatif lain untuk pengembangan kompetensi guru adalah program magang
industri (Herawati, 2021). Melalui magang, guru dapat mendapatkan pengalaman
langsung di lapangan dan memahami perkembangan teknologi serta standar industri
terkini. Program ini juga dapat membantu guru memetakan kebutuhan kompetensi
yang spesifik bagi siswa SMK dan dapat diadaptasi untuk keperluan pengembangan
teaching factory, mengingat dukungan industri sangat diperlukan dalam model
pembelajaran ini (Rizky et al., 2018), sehingga proses pengajaran di sekolah akan lebih
relevan dengan dunia kerja. Kedua program ini yaitu pelatihan upskilling and reskilling
dan magang guru merupakan integrasi dari upaya revitalisasi SMK yang dilaksanakan
melalui program SMK Pusat Keunggulan#®. Selain itu, pemerintah Indonesia juga
menyediakan beasiswa melalui program Project-based learning /magang bersertifikat
Guru SMK (dalam negeri dan luar negeri) sejak 20216.

Pendekatan lain yang dapat dipertimbangkan adalah kolaborasi dengan lembaga
sertifikasi profesi dan pihak industri, yang dapat memberikan pelatihan lebih spesifik
sesuai dengan perkembangan teknologi terkini (Putra et al., 2020). Kegiatan ini dapat
mencakup pelatihan praktis, pengenalan teknologi mutakhir, serta pengembangan
pembelajaran berbasis proyek nyata atau project-based learning (Jalinus et al., 2017;
Sopian, 2022), yang sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang
menekankan keterampilan praktis dan berbasis kompetensi.

Evaluasi terhadap program-program ini perlu dilakukan secara berkala, termasuk
asesmen ulang bagi peserta yang belum memenuhi standar kompetensi (skema
kompetensi), untuk memastikan bahwa seluruh guru memiliki keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Dengan adanya berbagai pendekatan ini,
pengembangan kompetensi guru SMK dapat terus meningkat, mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka, dan berkontribusi pada pembangunan sumber
daya manusia yang kompeten dan berdaya saing di era industri 4.0, terutama di
Kalimantan Timur sebagai calon pusat pemerintahan baru.

Asesmen kompetensi guru SMK di Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan hasil yang
baik sekali, dimana sebanyak 94,3% peserta dinyatakan kompeten, mencerminkan
kualitas pendidikan vokasi sebagai penunjang implementasi Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini telah diadopsi oleh 13.428 SMK di Indonesia, termasuk 218 SMK (100%) di
Kalimantan Timur. Hasil ini dapat dijadikan praktik baik (best practice) dan acuan bagi
wilayah administratif lain, sehingga pemerintah daerah yang merupakan salah satu
komponen pemangku kebijakan dapat memiliki acuan dan pedoman dalam upaya
perbaikan kualitas pendidikan di wilayah masing-masing. Namun demikian, meskipun
mayoritas guru telah memenuhi standar kompetensi, masih terdapat guru yang
memerlukan perhatian. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan agar
seluruh guru di Indonesia memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri
dan pembangunan, terutama di Kalimantan Timur sebagai calon pusat pemerintahan baru.

4 https://itjen.kemdikbud.go.id/web/mengenal-program-smk-pusat-keunggulan-membangun-
masa-depan-unggul-melalui-pendidikan-vokasi/ (diakses pada 28 Oktober 2024)

5 https://www.antaranews.com/berita/3782913 /siswa-siap-Kkerja-wirausaha-dan-studi-
bersama-smk-pk (diakses pada 28 Oktober 2024)

6 https://beasiswa.vokasi.kemdikbud.go.id/post/20 (diakses pada 28 Oktober 2024)
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